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ABSTRACT 
 
The aim of the research was to determine the proper medium for micro shoot induction of rubber 
plant from the nodes explants of diffrent genotypes. The research was conducted at the rubber plant 
Micocutting Laboratory PT. Perkebunan Nusantara III Kebun Gunung Pamela, Tebing Tinggi, 
North Sumatera, Indonesia. The research began from September to December 2014. the completely 
randomized design was used with  twenty four treathments and five replications. The result showed 
that the genotype and diffrent composition medium gave significantly diffrent on percent of explant 
forming shoot. Meanwhile, for parameter life explant the genotype and diffrent composition 
medium no significantly diffrent.  
Keywords: rubber, micro shoot,  genotype, in vitro medium 
  
ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan media yang sesuai dalam proses induksi tunas mikro 
tanaman karet dari eksplan nodus dengan menggunakan beberapa nomor genotipe. Penelitian ini 
dilaksanakan di Laboratorium Microcutting Tanaman Karet PT. Perkebunan Nusantara III Kebun 
Gunung Pamela, Tebing Tinggi, Sumatera Utara, Indonesia. Penelitian ini dimulai pada bulan 
September 2014 sampai dengan Desember 2014. Rancangan yang digunakan adalah  Rancangan 
Acak Lengkap (RAL) dengan 24 perlakuan dan 5 ulangan. Hasil penelitian menunjukan bahwa 
genotipe dan komposisi media yang berbeda berpengaruh nyata terhadap persentase eksplan 
membentuk tunas. Sedangkan pada peubah amatan persentase eksplan hidup belum berpengaruh 
nyata. 
Kata kunci: karet, tunas mikro, genotipe, media in vitro 
 
 
PENDAHULUAN 
 
Tanaman karet (Hevea brasiliensis) 
berasal dari Negara Brazil. Tanaman ini 
merupakan sumber utama bahan tanaman 
karet alam dunia. Jauh sebelum tanaman karet 
ini dibudidayakan, penduduk asli di berbagai 
tempat seperti Amerika Serikat, Asia dan 
Afrika Selatan menggunakan pohon yang juga 
menghasilkan getah. Pohon karet pertama kali 
hanya tumbuh di Amerika Selatan, namun 
setelah percobaan berkali-kali oleh Henry 
Wickham, pohon ini berhasil dikembangkan 
di Asia Tenggara, dimana sekarang tanaman 
ini banyak dikembangkan di Asia sebagai 
sumber karet alami (Dewi, 2008). 
  Perbanyakan bibit karet sampai saat 
ini masih dilakukan dengan cara okulasi, 
sehingga diperlukan ketersediaan batang atas 
dan batang bawah. Batang atas adalah 
tanaman karet klonal karena diperbanyak dari 
bagian vegetatif menggunakan mata tunas, 
sedangkan batang bawah adalah tanaman asal 
biji (Haris, 2013). Batang bawah merupakan 
tanaman asal biji (seedling) sehingga 
ketersediaannya sangat tergantung pada 
musim biji yang umumnya hanya berlangsung 
satu kali dalam setahun. Di samping itu, 
kelemahan lain dari penggunaan bibit asal biji 
sebagai batang bawah adalah adanya 
keragaman batang bawah dan 
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kekurangmampuan kombinasi batang atas dan 
batang bawah menampilkan potensi produksi 
dan karakter unggul lain secara maksimal 
karena perbedaan tingkat juvenilitas                
(Abbas dan Ginting, 1981).  
  Salah satu alternatif untuk memenuhi 
permintaan bibit karet yang meningkat dan 
tidak bergantung dengan musim serta untuk 
menghasilkan batang bawah secara klonal 
yang homogen adalah dengan teknik kultur 
jaringan tanaman. Kultur in vitro tanaman 
karet dapat dilakukan dengan microcutting 
dan embriogenesis somatik (Nayanakantha 
and Seneviratne, 2007; Montoro et al., 2010). 
Teknologi in vitro microcutting karet 
dikembangkan untuk menghasilkan batang 
bawah klonal (Carron dan Enjalric, 1983) 
guna memenuhi kebutuhan dan meningkatkan 
kualitas batang bawah yang selama ini 
dihasilkan dari biji.  
Microcutting merupakan salah satu 
teknik mikropropagasi tanaman berbasis 
kultur in vitro dan telah berhasil diaplikasikan 
untuk perbanyakan tanaman karet asal biji 
(seedling) dengan menggunakan tunas aksilar 
sebagai eksplan. Keuntungan teknik tersebut 
adalah terbukanya peluang untuk 
menghasilkan batang bawah klonal yang 
selama ini belum pernah ada pada tanaman 
karet. Penggunaan batang bawah klonal akan 
meningkatkan keseragaman pertanaman karet 
di lapang, karena klon batang atas didukung 
oleh batang bawah yang sama dan lebih 
seragam, dibandingkan dengan batang bawah 
asal biji yang digunakan saat ini. Di samping 
itu, teknologi perbanyakan tersebut juga 
membuka peluang untuk melakukan seleksi 
terhadap batang bawah sesuai dengan karakter 
yang diinginkan, misalnya batang bawah 
dengan karakter tahan terhadap penyakit akar 
atau toleran terhadap kondisi lahan kering. 
Material bahan tanam tersebut kemudian 
dapat diperbanyak secara klonal                               
(Haris, et al, 2009). 
Koleksi plasma nutfah ini sangat 
banyak jumlahnya, sehingga perlu dilakukan 
karakterisasi ciri-ciri penting secara bertahap 
serta membangun suatu “working population” 
yang terdiri dari kelompok genotipe terpilih 
berdasarkan dari sifat yang diinginkan. 
Besarnya keragaman genetik yang dimiliki 
membuka peluang untuk ditemukannya klon 
karet unggul baru melalui kegiatan 
persilangan buatan yang lebih luas. Pada saat 
ini telah dikembangkan beberapa genotipe-
genotipe unggul pada beberapa perusahaan 
perkebunan, misalnya pada perkebunan 
nusantara III yang telah menghasilkan 
beberapa genotipe yang berasal dari 
perbanyakan seedling yang telah di okulasi 
dengan beberapa klon tertentu. Genotipe 
tersebut di beri penomoran agar dapat 
diketahui genotipe yang unggul. Di 
perkebunan nusantara III terdapat beberapa 
penomoran genotipe yaitu genotipe 01, 
genotipe 04, genotipe 13, genotipe 15, 
genotipe 16, genotipe 25, genotipe 04, 
genotipe   34,  genotipe 45, genotipe 63 dan 
genotipe 91. Dari beberapa penomoran 
tersebut di peroleh beberapa genotipe unggul 
yaitu genotipe 25, genotipe 04, genotipe 63, 
dan genotipe 91. 
Pada penelitian sebelumnya                    
Harahap (2014) berhasil menginduksi tunas 
aksilar karet pada medium MS + BAP 0,5 
mg/l, medium MS + BAP 1,0 mg/l dan 
medium MS + BAP 1,5 mg/l + NAA 0,1 
mg/l. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
konsentrasi zat pengatur tumbuh BAP dan 
NAA berpengaruh nyata terhadap jumlah 
tunas dan persentase munculnya tunas. Pada 
penelitian yang dilakukan Sundari (2014) di 
peroleh medium WPM yang terbaik untuk 
melakukan multiplikasi tanaman aksilar karet 
yaitu medium WPM + BAP 0,5 mg/l, medium 
WPM + BAP 0,5 mg/l + NAA 0,25 mg/l dan 
medium WPM + BAP 0,5 mg/l + NAA 0,5 
mg/l. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
gabungan zat pengatur tumbuh BAP dan 
NAA berpengaruh nyata terhadap jumlah 
tunas dan persentase munculnya tunas. 
Berkaitan dengan uraian diatas penulis 
ingin melanjutkan peneletian harahap (2014) 
dan sundari (2014) menyangkut masalah 
respon dari beberapa genotipe dalam medium 
yang digunakan sebelumnya untuk 
menghasilkan pertumbuhan dan 
perkembangan tunas mikro sebagai bahan 
propagul. 
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BAHAN DAN METODE 
 
Penelitian ini dlaksanakan di 
Laboratorium Microcutting Tanaman Karet 
PT. Perkebunan Nusantara III Kebun                
Gunung Pamela Tebing Tinggi, Sumatera 
Utara, Indonesia. Penelitian ini dimulai pada 
bulan September 2014 sampai dengan 
Desember 2014. Bahan eksplan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah nodus 
tanaman karet dengan genotipe 25, 04, 63, 
dan 91  yang berasal dari rumah kasa, larutan 
stok media MS dan WPM sebagai media 
tumbuh tanaman, NAA dan BAP sebagai zat 
pengatur tumbuh (ZPT) yang digunakan, 
eksplan yang digunakan dengan panjang             
2 – 2,5 cm, bahan penyusun media, agar, 
aquadest steril.  
Alat yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah Laminar Air Flow Cabinet    
(LAFC), tabung uji, autoklaf, steri box, 
timbangan analitik, rak kultur, hot plate 
dengan magnetik stirer, erlenmeyer, gelas 
ukur, kaca tebal, pipet ukur, pinset, gunting, 
scalpel, lampu bunsen, pH meter, oven, kertas 
plano, aluminium foil, kompor gas, minisar, 
mikropipet, tip, pipet tetes. Penelitian 
menggunakan Rancangan Acak Lengkap 
(RAL) factorial dengan dua faktor, pertama 
genotipe dengan nomor koleksi terdiri atas         
4 kategori, yaitu:  G1 = Genotipe 25,                    
G2= Genotipe 04, G3 = Genotpe  63,              
G4 = Genotipe 91 dan faktor kedua yaitu 
komposisi media yang berbeda terdiri atas           
6 kategori, yaitu: A1 = MS + BAP 0,5 mg/l, 
A2 = MS + BAP 1 mg/l,  A3 = MS + BAP 1,5 
mg/l + NAA0,1 mg/l, A4 = WPM + BAP 0,5 
mg/l, A5 = WPM + BAP 0,5  mg/l +                    
NAA 0,25 mg/l, A6 = WPM + BAP 0,5  mg/l 
+ NAA 0,5 mg/l.  
Data dianalisis dengan sidik ragam, 
jika terdapat pengaruh nyata maka dilanjutkan 
dengan Uji Jarak Berganda Duncan. 
Pelaksanaan penelitian yang dilakukan 
adalah sterilisasi alat, pembuatan media, 
pengambilan bahan tanaman, sterilisasi bahan 
tanaman di laboratorium, penanaman dan 
pemeliharaan eksplan. 
 Peubah amatan yang diamati adalah 
persentase eksplan hidup (%) dan persentase 
eksplan membentuk tunas (%). 
HASIL  DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil analisis menunjukkan bahwa 
perlakuan genotipe dan komposisi media yang 
berbeda tidak berpengaruh nyata terhadap 
persentase eksplan hidup (%). Rataan 
persentase eksplan hidup (%) disajikan pada 
Tabel 1. 
Tabel 1. menunjukkan bahwa 
perlakuan genotipe dan media gabungan zat 
pengatur tumbuh tidak berpengaruh nyata 
terhadap persentase eksplan hidup (%). 
Persentase ekplan hidup tertinggi pada semua 
perlakuan. Eksplan yang hidup merupakan 
eksplan yang dicirikan dengan warnanya yang 
masih hijau dan tidak terkontaminasi oleh 
mikroorganisme. 
Pengaruh auksin terhadap 
perkembangan sel menunjukkan bahwa 
auksin dapat meningkatkan sintesa protein. 
Dengan adanya kenaikan sintesa protein, 
maka dapat digunakan sebagai                              
sumber tenaga dalam pertumbuhan                                   
(Hendaryono dan Wijayani, 1994). Sitokinin 
berperan dalam memacu pembentangan sel, 
pembesaran dan pembelahan sel, peran 
sitokinin yang lain adalah                               
mendorong proses morfogenesis, pertunasan                                           
(Santoso dan Nursandi, 2001). Baik auksin 
maupun sitokinin, keduanya sering kali 
diberikan secara bersamaan pada medium 
kultur untuk menginduksi pola morfogenesis 
tertentu. Pada sitokinin dengan konsentrasi 
tinggi dapat mendorong proliferasi tunas dan 
sebaliknya dapat menghambat penghambat 
akar. zat pengatur tumbuh BAP merupakan 
sitokinin yang berfungsi mempengaruhi 
pertumbuhan dan diferensiasi akar 
mendorong pembelahan sel dan pertumbuhan 
Menurut Wattimena (1992) salah satu faktor 
yang menentukan keberhasilan kultur jaringan 
adalah zat pengatur tumbuh. Benzil Amino 
Purin (BAP) adalah zat pengatur tumbuh 
golongan sitokinin yang jika digabungankan 
dengan Naphtalene Acetic Acid  (NAA)                 
dari golongan auksin akan mendorong 
pembelahan sel dan pembentukan 
morfogenesis tanaman.  
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Tabel 1. Persentase eksplan hidup pada perlakuan genotipe dan komposisi media yang berbeda 
(6MST).   
Keterangan:  Perlakuan G1= genotipe 25 ; G2= genotipe 04 ; G3= genotipe 63 ; G4= genotipe 91. 
Perlakuan  A1= MS + BAP 0.5 mg/l ; A2= MS + BAP 1 mg/l;  A3= MS + BAP 1.5 
mg/l + NAA 0.1 mg/l; A4= WPM + BAP 0.5 mg/l ;  A5= WPM + BAP 0.5 mg/l + 
NAA 0.25 mg/l; A6= WPM + BAP 0.5  mg/l + NAA 0.5 mg/l  
 
Tabel 2. Persentase eksplan membentuk tunas pada perlakuan genotipe dan komposisi media yang   
berbeda (6MST).   
Keterangan:  Angka-angka yang diikuti huruf  yang sama pada baris yang sama menunjukkan 
tidak berbeda nyata pada Uji Jarak Duncan pada  taraf 5 %.  
Perlakuan G1= genotipe 25 ; G2= genotipe 04 ; G3= genotipe 63 ; G4= genotipe 91. 
Perlakuan  A1= MS + BAP 0.5 mg/l ; A2= MS + BAP 1 mg/l;  A3= MS + BAP 1.5 
mg/l + NAA 0.1 mg/l; A4= WPM + BAP 0.5 mg/l ;  A5= WPM + BAP 0.5 mg/l + 
NAA 0.25 mg/l; A6= WPM + BAP 0.5  mg/l + NAA 0.5 mg/l  
GENOTIPE 
      MEDIA     
RATAAN 
A1 A2 A3 A4 A5 A6 
G1 100 100 
 
 
100 100 100 100 100 
G2 100 100 100 100 100 100 100 
G3 100 100 100 100 100 100 100 
 
G4 100 100 100 100 100 100 100 
 
RATAAN 100 100 100 100 100 100 
 
GENOTIPE 
      MEDIA     
RATAAN 
A1 A2 A3 A4 A5 A6 
G1 100.00 40.00 
 
 
40.00 80.00 80.00 80.00 70.00 
G2 100.00 60.00 80.00 40.00 80.00 80.00 73.33 
G3 100.00 80.00 60.00 100.00 100.00 40.00 80.00 
 
G4 100.00 80.00 60.00 100.00 60.00 40.00 73.33 
RATAAN 100.00a 65.00ab 60.00b 80.00a 80.00a 60.00b 
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Hasil analisis menunjukkan bahwa 
komposisi media yang berbeda berpengaruh 
nyata terhadap persentase eksplan membentuk 
tunas (%). Rataan persentase eksplan 
membentuk tunas disajikan pada Tabel 2. 
Tabel 2. menunjukkan bahwa media 
dengan gabungan zat pengatur tumbuh 
berpengaruh nyata terhadap persentase 
eksplan membentuk tunas (%). Persentase 
ekplan membentuk tunas tertinggi A1 (MS + 
BAP 0.5 mg/l), A4 (WPM + BAP 0.5 mg/l),   
A5 (WPM + BAP 0.5 mg/l + NAA 0.25 mg/l) 
dan A2 (MS + BAP 1 mg/l) sedangkan 
terendah  pada perlakuan A3 (MS + BAP 1.5 
mg/l + NAA 0.1 mg/l) dan A6 (WPM + BAP 
0.5  mg/l + NAA 0.5 mg/l). A1, A4 dan A5 
berbeda nyata terhadap perlakuan A3 dan A6 
tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan 
A2.  
Hal ini dapat dilihat dari hasil media 
memberikan respon yang sama terhadap 
pertumbuhan jumlah tunas akan tetapi yang 
berengaruh dalam pertumbuhan jumlah tunas 
adalah pemberian zat pengatur tumbuh BAP 
yang lebih besar konsentrasi nya dari NAA, 
dikarena di dalam BAP merupan sitokinin 
yang membantu untuk merangsang 
pertumbuhan tunas. Hal ini dikemukakan oleh 
Dewi (2008) Zat pengatur tumbuh BAP 
merupakan sitokinin yang berfungsi 
mempengaruhi pertumbuhan dan diferensiasi 
akar. mendorong pembelahan sel dan 
pertumbuhan Menurut Wattimena (1992) 
salah satu faktor yang menentukan 
keberhasilan kultur jaringan adalah zat 
pengatur tumbuh. Benzil Amino Purin (BAP) 
adalah zat pengatur tumbuh golongan 
sitokinin yang jika digabungankan dengan 
Naphtalene Acetic Acid  (NAA) dari golongan 
auksin akan mendorong pembelahan sel dan 
pembentukan morfogenesis tanaman. Rasio 
hormon yang diberikan diduga berpengaruh 
terhadap terbentuknya daun secara normal.   
Zulkarnain (2009) menyatakan bahwa baik 
auksin maupun sitokinin. keduanya sering 
kali diberikan secara bersamaan pada medium 
kultur untuk menginduksi pola morfogenesis 
tertentu. walaupun ratio yang dibutuhkan 
untuk induksi perakaran maupun pucuk tidak 
terlalu sama. terdapat keragaman yang tinggi 
antargenus. antarspesies. bahkan antarkultivar 
dalam  hal jenis takaran auksin dan sitokinin 
untuk menginduksi terjadinya morfogenesis. 
Jumlah daun yang dihasilkan berhubungan 
dengan fungsi BAP dalam mendorong 
pembelahan sel dan proses organogenesis 
dalam proses mikropopagasi karena BAP 
dapat menginduksi pembentukan daun dan 
penggandaan tunas. Oleh karena itu. untuk 
menghasilkan jumlah tunas maksimum. 
penentuan jenis zat pengatur tumbuh dengan 
gabungan metode pengkulturan merupakan 
salah satu kunci penting dalam kultur 
jaringan. 
 
SIMPULAN 
 
Perlakuan genotipe dan komposisi 
media yang berbeda berpengaruh terhadap 
persentase eksplan membentuk tunas. 
Persentase eksplan hidup tertinggi ada pada 
semua perlakuan baik perlakuan genotipe dan  
komposisi media berbeda. Persentase ekplan 
membentuk tunas tertinggi yaitu pada 
perlakuan A1 (MS + BAP 0.5 mg/l),                            
A4 (WPM + BAP 0.5 mg/l), A5 (WPM + BAP 
0.5 mg/l + NAA 0.25 mg/l) dan                   
A2 (MS + BAP 1 mg/l) yaitu dengan rataan 
sebesar 100, 80, 80 dan 65 % sedangkan yang 
terendah adalah pada perlakuan A3 (MS + 
BAP 1.5 mg/l + NAA 0.1 mg/l) dan                          
A6 (WPM + BAP 0.5  mg/l + NAA 0.5 mg/l) 
yaitu 60 %.  
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